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Anggelina Tyo Cahaya 

 

Abstract 

 

The objective of this research was (1) examining the effect of the gender, the 

ethnic background, and the socioeconomic status on the love of money and the 

accounting student perceptions and (2) examining the effect of the love of money 

on the accounting student perceptions. The population of this research was the 

accounting students in Bandar Lampung i.e., the accounting students of 

University of Lampung, Informatics and Business Darmajaya, Islamic State 

University of Raden Intan Lampung, College of Economics Gentiaras. The 

number of samples used in this research was 100 respondents. The data analysis 

technique used in this research was the SEM (Structured Equation Model) 

method. The result of this research showed that the gender and the socio-

economic status affected the love of money; however, the ethnic background did 

not affect the love of money. The conclusion of this research was that the gender 

and the love of money affected the ethics perceptions of the accounting students in 

Bandar Lampung. 

 

Keywords: Gender, Ethnic Background, Social Status, Love of Money, 

Ethical Perception of Accounting Students 

 

 

 

 



Analisis Pengaruh Love Of Money Terhadap Persepsi Etis 

Mahasiswa Akuntansi 

 

Oleh 

Anggelina Tyo Cahaya 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini merupakan studi yang betujuan untuk menguji pengaruh Jenis 

Kelamin, Latar Belakang Etnis, Status Sosial ekonomi, terhadap Love Of Money, 

dan Persepsi Mahasiswa Akuntansi, dan pengaruh Love Of Money terhadap 

Persepsi Mahasiswa Akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Akuntansi perguruan tinggi Di Bandar Lampung yaitu Universitas Lampung, IIB 

Darmajaya, UIN Raden Intan Lampung, STIE Gentiaras, sampel yang dapat 

mewakili populasi untuk diteliti adalah sebanyak 100 responden sampel yang 

akan diteliti. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan metode SEM (Structural Equation Model). Hasil dari penelitian ini adalah 

variabel Jenis kelamin, dan status sosial ekonomi, berpengaruh terhadap love of 

money, sedangkan variabel latar belakang etnis tidak berpengaruh terhadap love of 

money. Penelitian ini juga berhasil membuktikan bahwa jenis kelamin dan love of 

money berpengaruh terhadap Persepsi Etis mahasiswa akuntansi Lampung. 

 

Kata kunci: Jenis Kelamin, Latar Belakang Etnis, Status Sosial, Love Of 

Money,Persepsi etika Mahasiswa Akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia bisnis yang mengalami peningkatan tajam, membuat 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Hal tersebut membuat seseorang diharuskan 

mempunyai keahlian, dan sikap profesionalisme dalam menjalankan profesinya, 

hal tersebut menyebabkan seseorang mampu bertahan didunia kerja. Setiap 

profesi dituntut untuk bekerja secara professional serta memiliki etika yang wajib 

ditaati dalam menjalankan profesinya tersebut. Etika suatu profesi telah menjadi 

topik yang sangat menarik untuk diperbincangkan sekarang ini. Terjadinya 

pelanggaran pada etika profesi terlebih lagi pada profesi akuntan, akibat dari 

banyaknya kasus yang menyangkut kasus skandal besar masalah keuangan yang 

menyerat nama dari akuntan professional, serta kantor besar akuntan dan juga 

melibatkan perusahan-perusahaan besar dan ternama. Kasus tersebut mempunyai 

dampak negatif serta menurunya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap profesi 

akuntan. 

Terjadinya krisis kepercayaan oleh masyarakat kepada para profesional akuntan, 

maka pendidikan etika harus benar-benar diterapkan dan diperhatikan dalam 

bangku perkuliahan dengan harapan mahasiswa mempunyai karakteristik yang 

menjunjung nilai-nilai etika dan menjadi individu yang beretika sebelum nantinya 

memasuki dunia kerja. Normadewi (2012) menyatkan bahwa salah satu tujuan 

dari pendidikan akuntansi adalah untuk mengenalkan mahasiswa kepada nilai-

nilai dan standar-standar etik dalam profesi akuntan. Kepedulian terhadap etika 

harus diawali dari kurikulum akuntansi, jauh sebelum mahasiswa akuntansi masuk 

di dunia profesi akuntansi. 

Terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi persepsi etis 

seseorang terhadap suatu tindakan pelanggaran. Salah satu faktor tersebut ialah 

uang. Uang adalah segala sesuatu yang dapat diterima oleh masyarakat umum 

sebagai alat tukar menukar dalam lalu lintas perekonomian. Uang merupakan 
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aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian mengenai 

pentingnya uang telah mengalami peningkatan yang signifikan di Amerika dan 

seluruh dunia (Tang et al, 2008). 

Elias (2010) mengatakan bahwa walaupun uang digunakan secara universal, arti 

dan pentingnya uang tidak dapat diterima secara universal. Di Amerika, 

kesuksesan seseorang diukur dengan banyaknya uang dan pendapatan yang 

dihasilkan (Ellias, 2010). Thoriq (2015) mengatakan bahwa uang adalah 

motivator bagi beberapa orang, namun orang lain menganggapnya sebagai sebuah 

hygiene factor. Penelitian yang dilakukan oleh Tang et al (2008) yang menguji 

sebuah variabel psikologis baru yaitu individu cinta uang (love of money). 

Munculnya persepsi yang kurang baik oleh masyarakat kepada para profesional 

akuntan atas terjadinya beberapa skandal dalam hal masalah keuangan 

menimbulkan permasalahan yang cukup serius. Hal ini terjadi karena masyarakat 

memandang negatif atas profesi para akuntan padahal peran seorang akuntan 

cukup penting dalam menjalankan profesinya. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat dalam memandang perilaku tidak etis 

akuntan, salah satunya adalah Love of Money. Normadewi (2012) menemukan 

bahwa kesehatan mental profesional dengan Love of Money yang rendah memiliki 

perputaran kesengajaan yang rendah, bahkan dengan kepuasan kerja rendah. 

Normadewi (2012) berteori bahwa konsep Love of Money sangat terkait dengan 

konsep ketamakan. Love of Money adalah kecintaan seseorang terhadap uang. 

Uang dianggap sebagai sesuatu yang penting dalam hidupnya. 

Dunia pendidikan akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perilaku etis seorang akuntan. Oleh sebab itu pemahaman seorang calon akuntan 

(mahasiswa akuntansi) sangat diperlukan dalam hal etika dan keberadaan 

pendidikan etika ini juga memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi 

akuntan di Indonesia. Mata kuliah yang mengandung muatan etika tidak terlepas 

dari misi yang telah dimiliki oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai subsistem 

pendidikan tinggi, tetapi pendidikan tinggi akuntansi juga bertanggung jawab 

pada pengajaran ilmu pengetahuan yang menyangkut tentang etika yang harus 
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dimiliki oleh mahasiswanya dan agar mahasiswanya mempunyai kepribadian 

yang utuh sebagai calon akuntan yang professional. 

Mencermati hal di atas perlu kiranya untuk mengetahui bagaimana pemahaman 

calon akuntan, yaitu mahasiswa pada jurusan akuntansi, terhadap persoalan etika, 

dalam hal ini berupa kode etik akuntan, yang mungkin telah atau akan mereka 

hadapi. Untuk itu dalam studi ini akan dilakukan observasi terhadap persepsi 

mahasiswa akuntansi. Observasi terhadap persepsi dilakukan, selain karena alasan 

kemudahan dalam proses pengumpulan data, juga berdasarkan suatu alasan bahwa 

persepsi merupakan tanggapan langsung seseorang atas sesuatu atau merupakan 

proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya (KBBI, 2014). 

Sedangkan observasi mengenai persepsi terhadap kode etik akuntan dilakukan 

karena calon akuntan harus dapat memahami dan akhirnya nanti dapat 

menerapkan etika profesinya dalam melaksanakan aktifitasnya sebagai akuntan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi kepada mahasiswa akuntansi 

terhadap kode etik akuntan. Sebagai tambahan, penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk mengatahui faktor-faktor individual, seperti jenis kelamin, latar belakang 

etnis, status sosial ekonomi dapat membedakan persepsi mahasiswa mengenai 

kode etik akuntan. Selanjutnya dengan mendasarkan pada pendapat responden, 

penelitian ini juga menggali informasi mengenai kecukupan cakupan etika dalam 

kurikulum akuntansi yang telah dijalankan oleh Perguruan Tinggi tempat 

penelitian ini dilakukan. 

Salah satu faktor yang mungkin dapat mempengaruhi perilaku etis seseorang serta 

kencendurungan kecintaannya terhadap uang adalah jenis kelamin. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat keyakinan yang lebih 

tinggi terhadap etika, sedangkan laki-laki memiliki tingkat keyakinan lebih rendah 

terhadap etika. Dengan kata lain, perempuan sering dianggap lebih etis daripada 

laki-laki. Salah satu penjelasan yang sering digunakan untuk menjelaskan 

perbedaan tersebut adalah sosialisasi laki-laki dan perempuan yang beragam, laki-

laki diajarkan untuk menekankan persaingan sedangkan wanita diajarkan untuk 

menekankan hubungan sosial (Charismawati, 2011). 
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Selain itu, mendapat gaji relative besar dengan tugas yang menantang menjadi 

serba-serbi tenaga akuntan. Profesi yang biasa dibilang sangat menjanjikan itu 

dibutuhkan oleh hampir seluruh bisnis dan usaha. Mengerjakan tugas terkait 

akuntansi akuntan bekerja meliputi pemeriksaan laporan keuangan hingga analisis 

keuangan. Impian banyak orang menjadi akuntan turut mendorong akuntansi jadi 

salah satu jurusan favorit di pendidikan tinggi, baik negeri maupun swasta. 

Persaingan masuk ke jurusan tersebut pun menjadi sangat ketat.  

Penelitian ini akan mereplikasi penelitian sebelumnya, dengan mengacu pada 

penelitian Normadewi (2012) yang menguji analisis pengaruh jenis kelamin dan 

tingkat pendidikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan love of 

money sebagai variable intervening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

kelamin tidak mempunyai hubungan dengan love of money mahasiswa akuntansi 

dan persepsi etis mereka, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap love of money 

dan persepsi etis mahasiswa akuntansi, pengaruh hubungan langsung antara 

tingkat pendidikan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi lebih besar daripada 

pengaruhnya terhadap love of money, yang membedakan penelitian ini adalah 

adanya penambahan variable penelitian yaitu latar belakang etnis, status sosial 

ekonomi, yang didapat dari penelitian Pradanti (2014).  

Peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui apakah juga terdapat pengaruh 

antara love of money terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi di Bandar 

Lampung. Pentingnya dilakukan penelitian yang sama di Bandar Lampung adalah 

terbatasnya jumlah KAP di Bandar Lampung. Sejak Tahun 2000 hanya ada 3 

KAP yang beroperasi di wilayah Lampung, yaitu: KAP Weddi dan Rekan, 

Nurdiono dan Rekan, dan Zubaidi Indra dan Rekan. Namun dalam 

perkembangannya hanya KAP Weddie dan Rekan yang hingga sekarang masih 

aktif dan eksis diantara KAP lainnya. Demikian pun secara usia personal 

auditornya, Auditor yang membuka jasa KAP di Lampung pada saat sekarang 

sudah memasuki rata-rata usia di atas 50 Tahun. Apabila tidak ada regenerasi 

dalam kurun waktu yang lebih pendek pada waktu yang akan datang, maka sudah 

dapat dipastikan keberadaan KAP akan semakin sedikit, sehingga dibutuhkannya 
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lulusan akuntansi yang profesional untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Akuntan profesional adalah akuntan yang dapat menjaga keprofesionalannya. 

Bukan hanya semata untuk meneliti yang dapat menghasilkan uang saja. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis ingin menelusuri sejauhmana persepsi etis 

mahasiswa program S1 Akuntansi terhadap profesi Akuntansi saat ini. Salah satu 

hal yang menarik adalah ingin melihat kecenderungan pilihan profesi akuntan 

yang akan dipilih oleh lulusan Akuntansi. Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

tertarik untuk menguraikan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Love Of 

Money Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

muncul pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap love of money dan persepsi 

etis mahasiswa akuntansi?      

2. Apakah latar belakang etnis berpengaruh terhadap love of money?  

3. Apakah status sosial ekonomi berpengaruh terhadap love of money?  

4. Apakah love of money berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dilakukan agar penelitian dan pembahasanya lebih 

terarah, sehingga hasilnya tidak bisa dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun 

ruang lingkup penelitiannya adalah: 

1. Objek dalam penelitian adalah Mahasiswa Akuntansi perguruan tinggi Di 

Bandar Lampung (Universitas Lampung, IIB Darmajaya, UIN Raden Intan 

Lampung, STIE Gentiaras) 

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh Jenis Kelamin, Latar Belakang 

Etnis, Status Sosial, terhadap love of money, dan Persepsi Mahasiswa 
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Akuntansi, dan pengaruh Love Of Money terhadap Persepsi Mahasiswa 

Akuntansi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 

1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh jenis kelamin terhadap love 

of money dan persepsi etis mahasiswa akuntansi. 

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh latar belakang etnis terhadap 

love of money. 

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh status sosial ekonomi 

terhadap love of money. 

4. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh love of money terhadap 

persepsi etis mahasiswa akuntansi. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh jenis kelamin, penghasilan, ethnic 

background terhadap love of money dan persepsi etis mahasiswa 

akuntansi.  

 Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajer 

untuk memasukkan variabel love of money dalam perekrutan karyawan untuk 

mengetahui tingkat persepsi etisnya. Dengan dilakukannya penelitian ini, 

diharapkan mahasiswa akuntansi yang akan terjun ke dunia profesional dapat 

memahami lebih jauh etika. Dengan pemahaman etika yang baik setidaknya 

dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran etika akuntansi.  
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c. Bagi Pelaku Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat para akuntan agar lebih bersifat 

fleksibel dalam menjalankan tugasnya sebagai akuntan dalam dunia kerja. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam hal ini sistematika penulisan diuraikan dalam Lima bab secara terpisah, 

yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 

Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang 

akan dilakukan seperti: jenis kelamin, pendidikan, penghasilan, 

ethnic background terhadap love of money dan persepsi etis dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

serta pengembangan hipotesis penelitian. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi sumber data, metode pengumpulan data, seperti 

menjelasankan populasi dan sampel penelitian, fokus penelitian, 

variabel penelitian, teknik analisis data, metode analisis data, dan 

pengujian hipotesis.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memdemonstrasikan pengetahuan akademis yang dimiliki 

dan ketajaman daya fikir peneliti dalam menganalisis persoalan 

yang dibahas, dengan berpedoman pada teori-teori yang 

dikemukakan pada Bab II. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan kesimpulan tentang rangkuman dari pembahasan, 

terdiri dari jawaban terhadap perumusan masalah dan tujuan 

penelitian serta hipotesis. Saran merupakan implikasi hasil 

penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penggunaan praktis. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Akuntansi Keperilakuan 

Istilah akuntansi keperilakuan baru muncul tahun 1967 dalam artikel Journal Of 

Accounting Research oleh Becker yang mereview tulisan Harini dkk (2010). 

Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari ilmu akuntansi yang 

perkembangannya semakin meningkat dalam 25 tahun belakangan. Riset 

akuntansi keperilakuan merupakan suatu bidang baru yang berhubungan dengan 

informasi akuntansi dan audit. Dalam audit riset akuntansi keperilakuan telah 

berkembang, tinjauan literatur telah menjadi spesialis dengan lebih memfokuskan 

diri pada atribut keperilakuan spesifik seperti proses kognitif (Harini dkk, 2010) 

atau riset keperilakuan pada satu topik khusus seperti audit sebagai tinjauan 

analisis, sebagai bidang riset yang sering memberitahukan kontribusi yang 

bermakna, riset akuntansi keperilakuan dapat membentuk kerangka dasar serta 

arah riset di masa yang akan datang. 

 

Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi yang 

mengkaji hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi, serta 

dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi itu 

berada dan diakui keberadaannya. Dengan demikian, definisi akuntansi 

keperilakukan adalah suatu studi tentang perilaku akuntan atau non-akuntan yang 

dipengaruhi oleh fungsi-fungsi akuntansi dan pelaporan. Akuntansi keperilakuan 

menekankan pada pertimbangan dan pengambilan keputusan akuntan dan auditor, 

pengaruh dari fungsi akuntansi dan fungsi auditing terhadap perilaku, misalnya 

pertimbangan (judgment), pengambilan keputusan auditor dan kualitas 

pertimbangan dan keputusan auditor, serta pengaruh dari keluaran dari fungsi-

fungsi akuntansi berupa laporan keuangan terhadap pertimbangan pemakai dan 

pengambilan keputusan. 

 

Akuntansi keperilakuan menjelaskan bagaimana perilaku manusia mempengaruhi 

data akuntansi dan keputusan bisnis serta bagaimana mempengaruhi keputusan 

bisnis dan perilaku manusia selalu dicari jawabannya. Akuntansi keperilakuan 
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menyediakan suatu kerangka yang disusun berdasarkan teknik berikut ini 

(Kumalasari, 2013): 

1. Untuk memahami dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-

orang dan kinerja perusahaan. 

2. Untuk mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan 

terhadap perencanaan strategis. 

3. Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan 

keberhasilan implementasi kebijakan perusahaan. 

 

Secara lebih terperinci ruang lingkup akuntansi keperilakuan meliputi: (1) 

mempelajari pengaruh antara perilaku manusia terhadap konstruksi, bangunan dan 

penggunaan sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan dan 

organisasi, yang berarti bagaimana sikap dan gaya kepemimpinan manajemen 

mempengaruhi sifat pengendalian akuntansi dan desain organisasi; apakah desain 

sistem pengendalian akuntansi bisa diterapkan secara universal atau tidak; (2) 

mempelajari pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap perilaku manusia, 

yang berarti bagaimana sistem akuntansi mempengaruhi kinerja, motivasi, 

produktivitas, pengambilan keputusan, kepuasan kerja, dan kerjasama; (3) metode 

untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku manusia dan strategi untuk 

mengubahnya, yang berarti bagaimana sistem akuntansi dapat digunakan untuk 

mempengaruhi perilaku, dan bagaimana mengatasi resistensi itu. 

 

2.2 Teori Sikap Dan Perilaku (Theory Of Attitude And Behavior) 

Teori sikap dan perilaku (Theory of Attitudes and Behavior) yang dikembangkan 

oleh Triandis (2008), menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh sikap 

yang terkait dengan apa yang orang-orang ingin lakukan serta terdiri dari 

keyakinan tentang konsekuensi dari melakukan perilaku, aturan-aturan sosial yang 

terkait dengan apa yang mereka pikirkan akan mereka, dan kebiasaan yang terkait 

dengan apa yang mereka biasa lakukan. Perilaku tidak mungkin terjadi jika 

situsasinya tidak memungkinkan. 

Teori tersebut menyatakan, bahwa perilaku ditentukan untuk apa orang-orang 

ingin lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-
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aturan sosial), apa yang mereka bisa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi 

perilaku yang mereka pikirkan. Sikap menyangkut komponen berkaitan dengan 

keyakinan, sedangkan komponen sikap efektif memiliki konotasi suka atau tidak 

suka. 

Sikap terhadap uang yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal 

antara lain lingkungan sekitar mereka dan kebiasaan yang mereka lakukan. 

Lingkungan dapat diartikan bahwa suatu sikap akan dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya etnis yang akan membentuk suatu kebudayaan, kebudayaan 

tersebut yang nantinya akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang 

seseorang miliki. 

Keinginan seseorang didorong oleh apa yang mereka pikirkan, maka jika 

seseorang menginginkan uang secara berlebihan maka mereka akan cenderung 

melakukan hal– hal diluar etika yang demi memenuhi keinginannya tersebut. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan maka pendidikan yang berkaitan dengan 

uang tidak hanya dipelajari dari pendidikan formal saja namun juga dipengaruhi 

oleh pendidikan non formal diantaranya lingkungan dimana seseorang tersebut 

tinggal yang sedikit banyak akan berpengaruh terhadap pola pikir dan sikap yang 

mereka miliki. 

Pada tahap awal, perilaku (behavior) diasumsikan ditentukan oleh niat (intention). 

Pada tahap berikutnya nita-niat dapat dijelaskan dalam bentuk sikap-sikap 

terhadap perilaku (attitudes toward the behavior) dan norma-norma subyektif. 

Tahap-tahap ketiga dipertimbangkan sikap dan norma subyektif dalam bentuk 

kepercayaan-kepercayaan tentang konsekuensi terhadap perilakunya dan 

ekspektasi normatif dari orang yang relevan. 

Sehubungan dengan penjelasan diatas, teori ini berusaha menjelaskan mengenai 

aspek perilaku manusia dalam suatu organisasi, dalam penelitian ini manusia 

tersebut adalah mahasiswa akuntansi. Mahasiswa akuntansi adalah orang yang 

sedang mempelajari sistem infomasi yang menyediakan laporan tentang aktivitas 

ekonomi dan kondisi bisnis di perguran tinggi. Pengertian mahasiswa akuntansi 

dalam penelitian ini adalah orang yang sedang belajar di perguruan tinggi jurusan 

akuntansi yang telah menempuh mata kuliah auditing. Persyaratan ini didasarkan 
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pada asumsi bahwa para mahasiswa tersebut telah mempunyai pemahaman 

tentang prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik IAI. 

Pendidikan akuntansi diarahkan untuk memberi pemahaman konseptual yang 

didasarkan pada penalaran sehingga ketika akhirnya masuk kedalam dunia praktek 

dapat beradaptasi dengan keadaan yang sebenarnya. Mahasiswa jurusan akuntansi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi strata 1 

pada perguruan tinggi (Nurlan, 2010). 

 

2.3 Pengertian Etika  

Etika (dalam bahasa Yunani kuno disebut ”ethikos” yang berarti timbul dari 

kebiasaan) dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai nilai mengenai 

benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Bartends 

mengasumsikan etika sebagai sesuatu yang absolut atau tidak bisa ditawar – tawar 

lagi, yang benar akan mendapat pujian dan jika salah maka harus mendapatkan 

hukuman. Sedangkan menurut Marwanto (2012) etika diartikan sebagai suatu 

prinsip moral yang mendasari tingkah laku sehingga apa yang dilakukannya 

dipandang sebagai perbuatan terpuji dan mengangkat martabat seseorang dimata 

masyarakat. 

Di Indonesia etika diterjemahkan menjadi kesusilaan karena bersifat dasar, kaidah 

atau aturan. Permasalahan etika timbul ketika terjadi konflik diantara dua orang 

atau lebih karena adanya aturan dan kriteria yang lebih baik. Etika profesi 

diperlukan, agar apa yang dilakukan oleh suatu profesi tidak melanggar batas-

batas yang dapat merugikan suatu pribadi atau masyarakat. Dengan adanya etika 

profesi, maka tiap profesi memiliki aturan-aturan khusus yang harus ditaati oleh 

pihak yang menjalankan profesi tersebut. 

Setiap profesi yang menyediakan jasanya kepada masyarakat memerlukan 

kepercayaan dari masyarakat yang dilayaninya. Masyarakat akan sangat 

menghargai profesi yang menerapkan standar mutu tinggi terhadap pelaksanaan 

pekerjaan anggota profesinya, karena dengan demikian masyarakat akan terjamin 

untuk memperoleh jasa yang bersangkutan (Anton 2012). 
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Etika berhubungan langsung dengan kode etik profesi. Dalam kode etik profesi 

akuntan yang tertuang dalam SPAP mengatur tentang etika yang harus dipatuhi 

oleh akuntan. Peraturan yang harus dipatuhi yang menyangkut tentang tanggung 

jawab kepada karyawan, pemegang saham, pelanggan, dan lingkungan sekitar 

(Mcdonald, 2009). 

Salah satu esensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa lulusan akuntansi adalah 

kemampuan untuk mengidentifikasi isu-isu seputar pertanyaan-pertanyaan etis. 

Untuk itu dibutuhkan pendidikan etika sejak dini bagi mahasiswa akuntansi 

fungsinya adalah untuk tindakan antisipatif atas kemungkinan pelanggaran etika 

yang akan terjadi. Secara sistematis, etika dapat dikelompokkan sebagai berikut:  

1. Etika Umum  

Etika umum adalah etika yang berlaku umum, tidak hanya pada pihak 

yang tertentu saja. Seperti manusia mengambil keputusan etis, teori-teori 

dan prinsip-prinsip moral dasar yang menjadi pegangan untuk bertindak, 

dan menjadi tolok ukur untuk menilai baik dan buruknya suatu tindakan 

tersebut. Salah satu dari etika umum adalah etika profesi, yaitu perilaku 

untuk orang-orang profesional yang dirancang baik, oleh karena itu, kode 

etik harus realistis termasuk etika profesi akuntan.  

2. Etika Khusus  

Etika khusus dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:  

a. Etika Individual, ini meliputi kewajiban bagi manusia terhadap 

dirinya sendiri.  

b. Etika Sosial, berkaitan dengan kewajiban, sikap dan pola perilaku 

manusia dengan manusia lainnya salah satu bagian dari etika social 

adalah etika profesi, termasuk etika profesi akuntan.  

 

2.4 Pengertian Persepsi 

Persepsi menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer adalah pandangan dari 

seseorang atau banyak orang akan hal atau peristiwa yang didapat. Sedangkan 

kata persepsi sendiri berasal dari bahasa latin perception yang berarti 

pengetahuan, penerimaan, dan pengertian. Sedangkan menurut Kamus Besar 
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Bahasa Indonesia (2014). Persepsi diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) 

langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal 

yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi tentang 

lingkungan melalui panca indera (melihat, mendengar, mencium, menyentuh, dan 

merasakan). 

Sedangkan menurut Gibson (2016). Persepsi merupakan proses untuk memahami 

lingkungannya meliputi objek, orang, dan symbol atau tanda melibatkan proses 

kognitif (pengenalan). Proses kognitif adalah proses dimana individu memberikan 

arti melalui penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari 

objek, orang, dan symbol tertentu. Dengan kata lain, persepsi mencakup 

penerimaan, pengorganisasian, dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasi 

dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Hal ini 

terjadi karena persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, maka 

masing-masing objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat 

objek yang sama. 

Persepsi berasal dari kata perception (Inggris) berasal dari bahasa latin 

perception; dari percipare yang artinya menerima atau mengambil (Sobur, 2013). 

Persepsi diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau 

proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya Ludigdo 

(2009). 

Hutajulu (2011) mendeskripsikan persepsi sebagai sebuah proses bagaimana 

seorang individu mengatur dan mengintepretasikan kesan dengan tujuan untuk 

memberikan arti kepada lingkungannya. Setiap individu menunjukkan perbedaan 

pandangan akan suatu hhal dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 

mempengaruhi persepsi terdiri dari 3 faktor yaitu: faktor pemersepsi, faktor situasi 

dan faktor objek. Faktor pemersepsi adalah sikap, motif,minat, pengalaman, dan 

harapan. Faktor situasi meliputi waktu, keadaan kerja, dan keadaan sosial. Faktor 

objek meliputi: sesuatu yang baru, gerakan, suara, ukuran, latar belakang, 

kedekatan, dan kemiripan Faktor -faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 

dapat berada pada pihak pelakupersepsi, pada obyek yang dipersepsikan, juga 
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dalam konteks situasi dimana persepsi itu dilakukan. Gambar 2.1 merupakan 

faktor – faktor yang mempengaruhi persepsi. 

 
Gambar 2.1  

Faktor – faktor yang mempengaruhi persepsi. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2015) faktor – 

faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang berkaitan dengan variabel 

independen yang terdapat dalam penelitian ini. Variabel jenis kelamin dan ethnic 

background masuk dalam kategori keadaan sosial yang termasuk dalam faktor 

situasi. Variabel pendidikan masuk dalam kategori pengalaman serta variabel 

penghasilan yang termasuk dalam kategori latar belakang (faktor obyek). Salah 

satu faktor yang mempengaruhi persepsi etis seseorang adalah tingkat 

kecintaannya terhadap uang atau love of money. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Elias (2010) menunjukkan bahwa love of money berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Agar individu dapat menyadari dan 

dapat membuat persepsi, maka ada beberapa syarat yang harus diperhatikan, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Adanya objek yang dipersepsikan (fisik)  

2. Adanya alat indra atau reseptor untuk menerima stimulus (fisiologis)  

3. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan 

persepsi (psikologis)  
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2.4.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi 

Menurut Lubis (2010), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi persepsi 

seseorang yang pertama adalah Faktor Pemersepsi meliputi: 

1. Sikap  

Sikap seseorang sangatlah mempengaruhi persepsi yang akan dibentuknya 

dalam lingkungan disekitarnya. Apabila seseorang memiliki perilaku yang 

sopan terhadap orang lain maka orang-orang akan membuat persepsi 

bahwa orang tersebut baik. Hal tersebut akan mempengaruhi persepsi dari 

seseorang.  

2. Motif  

Motif atau alasan dibalik tindakan yang dilakukan seseorang yang mampu 

memberikan pengaruh kuat terhadap pembentukan persepsi akan segala 

sesuatu. Seseorang yang ambisuis dan berkeinginan untuk meraih 

kesuksesan akan melihat orang disekitar sebagai kompetisi yang harus ia 

singkirkan guna tercapainya tujuan.  

3. Kepentingan  

Kepentingan akan kebutuhan menyebabkan seseorang 

menginterprestasikan tanggapan atau pandangan secara berbeda 

4. Pengalaman  

Pengalaman dapat diartikan tergantung sejauhmana seseorang dapat 

mengingat kejadian-kejadian dimasa lalu untuk mengetahui suatu 

rangsangan dalam artian luas  

5. Pengharapan  

Pengharapan disini memiliki arti apabila seseorang yang memiliki 

harapan/penilaian yang baik pada situasi tertentu maka akan muncul 

tindakan selaras dengan situasi yang terjadi. Pandangan seseorang 

terhadap persepsi sesuai dengan harapan yang ada.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yang kedua adalah faktor situasi yang 

meliputi:  

 



17 
 
 

 
 

1. Waktu  

Waktu yang dimaksud disini adalah seluruh rangkaian ketika proses 

perbuatan atau keadaan berlangsung dalam masa lalu atau masa sekarang.  

2. Keadaan Kerja  

Keadaan kerja dapat mempengaruhi perilaku seseorang, apabila keadaan 

kerja yang kurang nyaman dan tidak mendukung pekerja untuk melakukan 

aktivitasnya dengan baik hal tersebut membuat tanggapan atau persepsi 

yang buruk terhadap tempat kerja seseorang. 

3. Keadaan Sosial  

Keadaan sosial sangatlah mempengaruhi perilaku seseorang, perubahaan 

sosial dengan kondisi atau keadaan yang berbeda drastis dapat 

mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan 

mengingat. Hal tersebut dapat membuat persepsi yang berbeda dalam 

menanggapi keadaan sosial tersebut.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yang ketiga adalah faktor pada target 

yang meliputi:  

1. Hal Baru  

Sesuatu yang baru atau belum pernah ada akan lebih menarik perhatian 

daripada sesuatu yang telah ada dan yang telah kita ketahui, maka hal 

tersebut akan membuat persepsi atau tanggapan yang berbeda  

2. Gerakan  

Seseorang akan banyak memberikan perhatian terhadap sebuah objek yang 

menarik penglihatan dan bergerak daripada objek yang hanya diam. Hal 

tersebut membuat seseorang memiliki persepsi terhadap gerakan-gerakan 

yang ada. 

3. Bunyi  

Seseorang akan banyak memberikan perhatian terhadap sebuah objek yang 

menarik penglihatan dan memiliki bunyi daripada objek yang hanya diam. 

Hal tersebut membuat seseorang memiiki persepsi terhadap bunyi yang 

ada. 

 

  



18 
 
 

 
 

4. Ukuran  

Ukuran disini meliputi besar kecilnya benda yang ada lingkungan sekitar, 

semakin besar ukuran benda maka akan semakin menarik perhatian dari 

seseorang, maka hal tersebut akan membuat persepsi atau tanggapan yang 

berbeda mengenai ukuran terhadap benda atau objek.  

5. Latar Belakang  

Situasi sosial yang memberikan pemahaman kepada seseorang dengan 

keadaan sosial yang berbeda, hal tersebut akan dapat membawa perbedaan 

hasil persepsi yang berbeda juga.  

6. Kedekatan  

Seseorang yang lebih dekat dengan orang maka akan menimbulkan 

persepsi yang berbeda daripada orang yang kurang dekat atau orang asing 

Persepsi juga dapat dikesampingkn dari suatu kesalahan logis dimana kesan awal 

tentang seseorang hanya dibentuk berdasarkan pengetahuan atas suatu 

karakteristik, kemungkinan persepsi ini membuat tidak akurat, jadi harus dilihat 

bersama asumsi yang logis. Jika tidak persepsi mungkin telah menyimpang. 

Terkait dengan kesalahan logis di dalam persepsi adalah masalah efek halo. 

Manusia dapat menyamaratakan suatu kesatuan kualitas terhadap kualitas-kualitas 

yang tidak relevan. Pertahanan akan persepsi muncul karena orang-orang tidak 

ingin terbukti salah persepsi. Dengan demikian orang-orang dapat mengabaikan, 

melewatkan atau menyimpangkan informasi yang disebut dengan keberadaan 

persepsi dalam pertanyaan (Lubis 2010).  

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi diatas maka persepsi bisa terjadi 

apabila adanya faktor yang mempengaruhi persepsi. Persepsi juga bisa terjadi 

apabila hanya salah satu faktor yang mempengaruhinya karena persepsi 

tergantung peristiwa dan objek yang berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

dua faktor, yaitu faktor dalam diri seseorang (aspek kognitif) dan faktor dunia luar 

(aspek stimulus visual). 
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2.4.2 Persepsi Etis 

Menurut Nurlan (2011), persepsi etis adalah tanggapan individu mengenai suatu 

objek atau peristiwa yang terjadi tergantung pada karakteristik pribadi pembuat 

persepsi individual tersebut. Karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi 

meliputi sikap, kepribadian, motif, minat, pengalaman masa lalu, dan harapan-

harapan seseorang. Menurut Rustiana (2013), persepsi etis adalah kemampuan 

seseorang dalam menanggapi tindakan-tindakan yang dianggap etis seperti nilai-

nilai etika dan moral. Menurut Thoriq (2015), penerimaan atau pandangan 

seorang dalam menanggapi peristiwa yang sering terjadi melalui suatu proses 

yang didapat dari pengalaman dan pembelajaran terhadap etika dari seorang. 

Persepsi etis dalam penellitian ini adalah tanggapan atau pandangan seorang 

mahasiswa akuntansi terhadap segala sesuatu terkait dengan profesi akuntansi, 

karena hal tersebut yang nantinya akan menjadi akuntan dimasa yang akan datang. 

Melalui proses yang diperoleh dari pembelajaran serta pengalaman etika dari 

seorang akuntan dengan kecintaanya terhadap uang dan perilaku individu. Hal 

tersebut seharusnya dapat digunakan untuk mengontrol perilaku individu dan 

memanipulasi seseorang serta dapat dibedakan dari perbedaan jenis kelamin 

dalam mempersepsikan persepsi etisnya, hal tersebut dapat mempengaruhi 

persepsi laki-laki dan perempuan. 

 

2.5 Love Of Money 

Uang adalah segala sesuatu yang dapat diterima oleh masyarakat umum sebagai 

alat tukar menukar dalam lalu lintas perekonomian. Uang merupakan aspek yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian mengenai pentingnya 

uang telah mengalami peningkatan yang signifikan di Amerika dan seluruh dunia 

(Tang et al., 2008). Elias (2010) mengatakan bahwa walaupun uang digunakan 

secara universal, arti dan pentingnya uang tidak dapat diterima secara universal. 

Di Amerika, kesuksesan seseorang diukur dengan banyaknya uang dan 

pendapatan yang dihasilkan (Elias,2010). Herzberg (2007) mengatakan bahwa 

uang adalah motivator bagi beberapa orang, namun orang lain menganggapnya 
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sebagai sebuah hygiene factor. Penelitian yang dilakukan oleh Tang yang menguji 

sebuah variabel psikologis baru yaitu individu cinta uang (love of money). 

The Love of Money memiliki banyak arti secara subjek. Tang dan Luna Arocas 

(2008) mendefinisikan love of money sebagai: 1) pengukuran terhadap nilai 

seseorang, atau keinginan akan uang tetapi bukan kebutuhan mereka; 2) makna 

dan pentingnya uang dan perilaku personal seseorang terhadap uang. Kemudian 

Tang, Chen dan Sutarso (2008) mendefinisikan love of money sebagai perilaku 

seseorang terhadap uang; pengertian seseorang terhadap uang; keinginan dan 

aspirasi seseorang terhadap uang. Di lain pihak, Sloan (2012) melihat the love of 

money sebagai keinginan terhadap uang atau keserakahan yang dibedakan dari 

kebutuhan individu. The love of money tidak mewakili “kebutuhan” seseorang 

akan tetapi lebih mewakili “keinginan” dan “nilai-nilai” (Tang dan Luna-Arocas, 

2008). “Kebutuhan” diartikan sebagai syarat tujuan yang ingin dicapai seseorang 

dimana “nilai-nilai” adalah keuntungan yang ingin disimpan atau yang bermanfaat 

yang dicari oleh orang-orang. Oleh karena itu, the love of money adalah alat untuk 

mengukur nilai-nilai, kebutuhan, dan keinginan atau hasrat seseorang terhadap 

uang (Tang dan Luna-Arocas, 2008). 

Karena pentingnya uang dan interpretasinya yang berbeda, Tang (2008) 

memperkenalkan konsep "cinta uang". Teori tersebut berusaha mengukur 

perasaan subjektif seseorang tentang uang. Penelitian menunjukkan bahwa love of 

money terkait dengan beberapa perilaku organisasi yang diinginkan seperti tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi, tingkat pergantian karyawan yang rendah maupun 

perilaku organisasi yang tidak diinginkan seperti tindakan kecurangan akuntansi 

dan lain-lain. Tang et al. (2008) menemukan bahwa kesehatan mental seorang 

profesional dengan tingkat love of money terendah memiliki kepuasan kerja yang 

rendah. Tang dan Chiu (2008) berteori bahwa love of money sangat terkait dengan 

konsep "ketamakan." Mereka menemukan bahwa karyawan Hong Kong dengan 

tingkat love of money yang lebih tinggi kurang puas dengan pekerjaan mereka 

dibandingkan dengan rekan-rekan mereka. Chen dan Tang (2008) menyatakan 

bahwa hubungan tersebut dapat menyebabkan perilaku yang tidak etis. Bahkan, 

Tang dan Chiu (2008) juga menemukan hubungan yang langsung antara love of 

money dan perilaku tidak etis di antara karyawan Hong Kong. 
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Menurut Elias (2010) mahasiswa diidentifikasi menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan tingkat Love of Money yang dimilikinya, yaitu: 

1. Money Worshippers  

Mahasiswa yang cenderung memuja uang maka mereka selalu memikirkan 

hal-hal yang berkaitan dengan uang. kelompok money worshippers ini 

mereka bisa dikatakan dikendalikan oleh uang, karena kehidupannya 

hanya untuk uang maka mereka memiliki tingkat hubungan terhadap 

pekerjaan yang tinggi dimasa yang akan datang.  

2. Money-repellants  

Mahasiswa yang memandang uang hanya sebagi alat pembayaran saja, 

kemungkinan mereka akan memiliki tingkat kompetisi yang rendah dan 

tingkat kesuksesan yang rendah.  

3. Careless Money-admirers  

Mahasiswa yang memiliki kekaguman yang tinggi terhadap uang maka 

akan melakukan segala sesuatu untuk mendapatkan uang lebih dari 

apapun, maka dimasa yang akan datang mereka cenderung memiliki 

tingkat keterlibatan terhadap pekerjaan yang tinggi dan tingkat kesuksesan 

yang tinggi. 

Penelitian menunjukkan bahwa love of money terkait dengan beberapa perilaku 

organisasi yang diinginkan seperti tingkat kepuasan kerja yang tinggi, tingkat 

pergantian karyawan yang rendah maupun perilaku organisasi yang tidak 

diinginkan seperti tindakan kecurangan akuntansi dan lain-lain. Penelitian 

menunjukan bahwa Love of Money terikat dengan beberapa perilaku organisasi 

yang diinginkan seperti tingkat kepuasan kerja yang tinggi, tingkat pergantian 

karyawan yang rendah maupun perilaku organisasi yang tidak diinginkan seperti 

tindakan kecurangan akuntansi dan lain-lain.  

Tang dan Chiu (2008) berteori bahwa Love of Money sangat terikat dengan 

konsep “Ketamakan”. Mereka menemukan bahwa karyawan Hong Kong dengan 

tingkat Love of Money yang tinggi kurang puas dengan pekerjaan mereka 

dibandingkan dengan rekan rekan mereka. Tang dan Ciu (2008) juga menemukan 

hubungan yang langsung antara Love Of Money dengan perilaku tidak etis di 
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